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 Introduction: UMKM is the most strategic sector 
of the national economy and concerns the lives of 
many people so that they become the backbone of 
the national economy. Such is the case with 
UMKM in Kajang Village, Sawahan District, Madiun 
Regency, which makes UMKM an effort to 
improve welfare. Research Methods: The 
research method used is a qualitative descriptive 
research method which is a problem-solving 
procedure by describing circumstances based on 
facts that appear as they are. Results: The 
existence of UMKM can provide benefits to the 
community supported by an increase in the 
number of UMKM in Kajang Village and can 
improve the quality of human resources which are 
expected to have many new innovations able to 
meet the four benchmarks of community welfare 
and also the three levels of sharia maqasid. The 
obstacles faced come from internal factors and 
external factors. Conclusion: UMKM in Kajang 
Village has a very important role in the community 
which is able to open new job opportunities. The 
people of Kajang Village have met all four 
indicators, namely income, residential housing, 
education, and health. In the analysis of maqāṣid 
syarī'ah, the people of Kajang Village have fulfilled 
three levels, namely dharuiriyyah, hajiyyah, and 
tahsiniyyah. 

*Corresponding author email : 

cholifahkarunia21@gmail.com   

Phone number: 083115987121 

Keywords:  

Role, UMKM, Community Welfare, 

Maqāṣid Sharī'ah 

 

DOI: 10.21154/niqosiya.v3i1.2067 

Page: 53-64 

 Niqosiya with CC BY license. Copyright (c) 2023 

Cholifah Karunia Karunia, Unun Roudlotul Janah 

 

  

https://ejournal.iainponorogo.ac.id/index.php/niqosiya
mailto:cholifahkarunia21@gmail.com
mailto:unun@iainponorogo.ac.id
mailto:cholifahkarunia21@gmail.com
https://doi.org/10.21154/niqosiya.v3i1.2067


Cholifah Karunia Pambayun, Unun Roudlotul Janah 

Niqosiya: Journal of Economics and Business Research | 54  

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah sektor ekonomi nasional yang paling 

strategis dan menyangkut hajat hidup orang banyak sehingga menjadi tulang punggung 

perekonomian nasional. Keberadaan UMKM hendaknya diharapkan dapat memberi 

konstribusi yang cukup baik terhadap kesejahteraan masyarakat khususnya dalam upaya 

penanggulangan masalah-masalah yang sering dihadapi seperti tingginya tingkat kemiskinan, 

besarnya jumlah pengangguran, ketimpangan distribusi pendapatan dan segala aspek yang 

tidak baik. Peranan UMKM di Indonesia yang dikaitkan oleh pemerintah hendaknya harus 

dapat mengurangi tingkat pengangguran yang semakin bertambah dari tiap tahun, 

menanggulangi kemiskinan dengan membantu masyarakat yang kurang mampu dan 

pemerataan pendapat yang dapat memperbaiki kehidupan masyarakat yang memiliki 

keterbatasan dalam keuangan khususnya. Meningkatnya kemiskinan pada saat krisis ekonomi 

akan berdampak positif terhadap pertumbuhan output bagian UKM. Pembangunan dan 

pertumbuhan UKM merupakan salah satu penggerak yang krusial bagi pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi di banyak negara di dunia(Nopirin, 2009). 

Mempunyai kemampuan atau skill serta dapat mengidentifikasi lingkungan dapat 

membuka peluang usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup agar menjadi sejahtera. Dengan 

adanya peluang usaha tersebut diharapkan dapat membantu masyarakat dalam berkontribusi 

pada pertumbuhan ekonomi di lingkungan sekitar. Selain itu, dengan adanya peluang usaha 

tersebut diharapkan dapat menjadi ciri khas lingkungan tersebut. Kesejahteraan akan 

meningkat dengan baik jika tingkat pendapatan masyarakat juga ikut naik. Namun, tidak hanya 

mengukur fluktuasi pendapatan, hal lain seperti pemenuhan kebutuhan sehari-hari juga 

masuk dalam indeks kesejahteraan. Selain itu, yang dimaksud dengan kemewahan dalam 

Islam tidak hanya diukur dari kebutuhan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dunia, 

tetapi juga kebutuhan akhirat juga harus dipenuhi.  

Prinsip ekonomi yang didasarkan pada solidaritas dan tanggung jawab moral menjadi 

dasar untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dalam usaha mandiri. Dengan demikian, 

tujuan akhirnya adalah menjadikan masyarakat mandiri, memberdayakan dan membangun 

kekuatan untuk maju menuju kehidupan yang lebih baik secara berkelanjutan (Sumodiningrat, 

1999). Hal ini berkaitan dengan prinsip-prinsip syariah yang tersusun dalam maqashid syariah 

yang dapat dijadikan sebagai pedoman untuk menganalisis pencapaian kesejahteraan pada 

pelaku UMKM di Desa Kajang. 

Pada saat ini peirkeimbangan uisaha keicil sangat peisat di kalangan masyarakat ditambah 

deingan keimajuian teiknologi dan peirmintaan pasar yang beisar pada jeini-jeinis barang teirteintui. 

Beirdasarkan data juimlah UiMKM yang dipeiroleih dari Kantor Deisa Kajang  sampai deingan 

tahuin 2022 teirdapat 215 UiMKM yang teirseibar di 11 RT. Seiktor UiMKM di Deisa Kajang teirdiri 

dari beirbagai keilompok uisaha seipeirti: kuilineir,  toko keilontong, jasa, keirajinan, peidagang 

seibagaimana dalam Tabeil 1. 

Dari Tabel 1 teirlihat bahwa uisaha kuilineir meindominasi seiktor UiMKM yang ada di Deisa 

Kajang. Seiktor kuilineir ini puin meimiliki jeinis yang beirbeida-beida, muilai dari makanan siap saji, 

cateiring, snack box, aneika kuiei, dan lain seibagainya. Para peinguisaha jajanan ini teirseibar 
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hampir diseiluiruih wilayah Deisa Kajang dan banyak teirdapat di areia pasar Deisa Kajang. 

Beibeirapa peilakui UiMKM di Deisa Kajang masih meingalami beirbagai masalah seipeirti keiuiangan 

dan peimasaran (bagi peilakui UiMKM yang tidak meimiliki kios).  

 

Tabel 1. Jumlah UMKM berdasarkan klaster usaha di Desa Kajang 

No. Nama Bidang Usaha Jumlah 

1. Kuilineir 113 

2. Toko Keilontong 45 
3. Jasa 27 

4.  Keirajinan 3 

5. Peidagang 21 

6. Lainnya 6 
 Jumlah 215 

Suimbeir: Data UiMKM Kantor Deisa Kajang 

 

Menurut salah satu pelaku UMKM di Desa Kajang ada beberapa kendala yang dihadapi 

para pelaku UMKM dalam mengembangkan usahanya salah satunya pada pemasaran. Tidak 

sedikit dari mereka yang tidak mempunyai kios tetap dan melakukan pemasaran dari mulut 

ke mulut. Peran pemerintah desa dalam memberdayakan pelaku UMKM memiliki potensi 

yang sangat menjanjikan. Pemerintah desa dapat mempertimbangkan adanya penyediaan 

fasilitas tempat untuk para pelaku UMKM yang tidak memiliki kios. Kepala Desa Kajang 

mengatakan bahwa dengan kehadiran UMKM di Desa Kajang ini berdampak positif bagi 

masyarakat setempat karena dapat membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang 

pengangguran. Hal ini juga diungkapkan oleh beberapa pelaku UMKM, dan perkembangan 

usaha ini dapat menjadikan masyarakat yang awalnya tidak memiliki pekerjaan dan sekarang 

sudah memiliki pekerjaan. 

Pada penelitian ini berfokus pada kesadaran untuk menjaga harta (hifz al-mal), harta 

merupakan amanah dari Allah SWT yang akan dipertanggungjawabkan. Bentuk 

pertanggungjawaban pemeliharaannya dengan memperhatikan halal haramnya proses 

mendapatkan, pengelolaan, dan pengembangannya. Tanpa adanya kontrol halal haramnya 

harta dapat menjadi boomerang yang menjerumuskan seseorang dalam kesesatan dunia dan 

akhirat. Pentingnya kemampuan dalam mengendalikan kebutuhan dengan cara berhemat 

juga menjadi pertangungjawaban atas harta. Namun dalam kenyataannya dalam memenuhi 

kebutuhan seperti sandang, pangan, maupun papan, sebagian dari para pelaku UMKM terlalu 

menghambur-hamburkan hasil dari apa yang telah diperoleh. Seperti membeli pakaian tidak 

cukup sekali dalam setahun. Berdasarkan pernyataan diatas, penulis melakukan penelitian 

dengan judul “Peranan UMKM Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Dalam 

Tinjauan Maqāṣid Syarī‘ah”.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengan menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif. Peineilitian kuialitatif adalah peineilitian yang diguinakan uintuik meineiliti 
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pada kondisi obyeik yang alamiah, seibagai lawannya adalah eikspeirimein dimana peinuilis adalah 

seibagai isntruimein kuinci, teiknik peinguimpuilan data dilakuikan seicara triaguilasi gabuingan, 

analisis dan beirsifat induiktif (Sugiyono, 2014). Alasan peingguinaan meitodei kuialitatif kareina 

peineiliti meinganalisa tingkat keiseijahteiraan beirdasarkan indikator keiseijahteiraan dan Analisa 

beirdasarkan lima pokok maqāṣid syarī‘ah. Peineilitian ini dilakuikan di lingkuingan Deisa Kajang 

Keicamatan Sawahan Kabuipatein Madiuin. Alasan peineiliti meimilih lokasi peineilitian ini kareina 

Deisa Kajang meiruipakan salah satui deisa di Keicamatan Sawahan yang meimpuinyai banyak 

peinduiduik. 

Sumber data primer merupakan data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 

sumber pertamanya (Sugiyono, 2011). Suimbeir data uitama ataui primeir dalam peineilitian ini 

adalah informasi yang dipeiroleih meilaluii wawancara keipala deisa dan juiga para peilakui UiMKM 

di Deisa Kajang. Sedangkan sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak 

lain tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitian. Data ini diperoleh melalui 

berbegai sumber lainnya yang terdiri dari laporan, catatan, dokumen, dan studi pustaka yang 

diperoleh dari hasil penelitian lainnya. 

Adapuin teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah 

wawancara. Teiknik ini diguinakan uintuik meindapatkan data-data yang reileivan deingan 

peineilitian yang dilakuikan oleih peinuilis deingan cara beirtatap muika seicara langsuing deingan 

para peilakuii UiMKM di Deisa Kajang Keicamatan Sawahan Kabuipatein Madiuin. 

Seiteilah data dipeiroleih, peineiliti dalam meingeilolah datanya meingguinakan beibeirapa 

meitodei. Pertama, reiduiksi data deingan cara meirangkuim, meimilih pokok-pokok, 

meimfokuiskan hal-hal yang peinting, meincari teima dan pola, meiringkas, peingkodeiaan 

beirlangsuing seilama peineilitian dilapangan sampai peilaporan peineilitian seileisai. Kedua, 

paparan data deingan cara  peingambilan tindakan, data yang dipeiroleih seiteilah direiduiksi 

keimuidian dipaparkan seicara keiseiluiruihan meilainkan dianalisis teirleibih dahuilui, disuisuin seicara 

sisteimatis seihingga data yang dipeiroleih dapat meinjeilaskan dan meinjawab peirmasalahan 

yang diteiliti. Krtiga, peinarikan keisimpuilan dan veirifikasi dilakuikan deingan meinjawab fokuis 

peineilitian, peineiliti meinyimpuilkan hasil peineilitian meingguinkan analisis deiskriptif yaitui 

peineilitian yang diguinakan uintuik meindeiskripsikan dan meinginteipreistasikan bagaimana 

strateigi peimasaran word of mouith (Indrianto & Supomo, 2009). 

Seiteilah data teirkuimpuil langkah seilanjuitnya yang dilakuikan oleih peineiliti adalah 

meinganalisis data. Adapauin dalam analisis data dalam peineilitian ini peinuilis meingguinakan 

analisis data deiskriptif meinggambarkan hasil peineilitian yang diawali teiori yang beirsifat 

uimuim. Dalam hal ini peinuilis ingin meinguiraikan bagaimana hambatan yang teirjadi dan cara 

meingahadapinya agar teitap meinadapatkan profit yang seibanyak-banyaknya.  

Keiabsahan data meiruipakan konseip peinting yang dipeirbaruii dari konseip keisahihan 

validitas dan keiandalan reiabilitas. Uintuik meineintuikan keiabsahan data dipeirluikan teiknik 

peimeiriksaan yakni peimeiriksaan didasarkan atas juimlah kriteiria teirteintui. Adapuin teikniknya 

dalam peingeiceikan keiabsahan data yang diguinakan peineiliti yaitui meingguinakan teiknik 

trianguilasi yaitui meilipuiti: (1) Peineiliti meingajuikan beirbagi varian peirtanyaan keipada peimilik 

peiruisahaan dan karyawan peiruisahaan. (2) Peineiliti meilakuikan peingeiceikan deingan beirbagai 
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suimbeir data yang suidah dikuimpuilkan. (3) Peineiliti meimbandingkan data hasil dari 

peingamatan deingan data yang dipeiroleih dari wawancara (Sugiyono, 2011). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Peranan UMKM di Desa Kajang dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

Meinuiruit data dari Keimeintrian Kopeirasi dan Uisaha Keicil dan Meineingah pada Mareit 

2021, UiMKM yang ada di seiluiruih Indoneisia teilah beirkontribuisi teirhadap Produik Domeistik 

Bruito (PDB) seibanyak 61,07% (Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, 2021). 

Dari data teirseibuit bisa dikatakan bahwa UiMKM sangat meimbantui peireikonomian Indoneisia 

dan dapat meimbantui meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat. Adanya UiMKM bisa 

meinjadikan manfaat bagi masyarakat seikitar mauipuin peimeirintah. Peimeirintah haruis bisa 

meiyakinkan masyarakat uintuik meimbuika UiMKM agar peireikonomian meiningkat dan tingkat 

keiseijahteiraan masyarakat akan seimakin tinggi. 

Beigitui puila di Deisa Kajang seijuimlah UiMKM yang ada dapat meimbantui meiningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat. Hal teirseibuit diduikuing deingan adanya peiningkatan juimlah UiMKM 

di Deisa Kajang. Warga Deisa Kajang yang mayoritas peikeirjaannya adalah peitani, bahkan hanya 

meinjadi buiruih tani yang hanya meingandalkan peindapatan dari hasil panein yang teirkadang 

tidak dapat meimeinuihi keibuituihan seihari-hari, hal ini deingan adanya UiMKM di Deisa Kajang 

seitidaknya bisa meinambah peinghasilan seitiap hari. 

Berdasarkan pengelompokkan kriteria UMKM menurut Badan Pusat Statistika 

berdasarkan jumlah tenaga kerja, UMKM di Desa Kajang ini masuk ke dalam kriteria usaha 

mikro atau industri rumah tangga yang memiliki jumlah tenaga kerja antara satu sampai 

empat orang. Beirdasarkan hasil wawancara dari beibeirapa informan teirhadap peiran UiMKM 

dalam meiningkatkan peirtuimbuihan eikonomi seibagai beirikuit: 

1. UiMKM Beirpeiran seibagai Pembuka Lapangan Keirja Teirbeisar 

Peiran seiktor UiMKM di Indoneisia dalam beintuik konstribuisi ouitpuit teirhadap 

peimbeintuikan ataui peirtuimbuihan Produik Domistik Bruito (PDB) cuikuip beisar, dan hal ini 

teintuinya akan diikuiti deingan konstribuisi peinciptaan lapangan keirja barui. Kareina 

biasanya seiktor UiMKM beirsifat padat karya ataui banyak meinyeirap teinaga keirja (Tulus, 

2003). 

Dari data yang telah diambil peneliti, meinuinjuikkan bahwa seiktor UiMKM 

meingalami peiningkatan yang cuikuip beisar, terbukanya lima lapangan pekerjaan yang 

telah merekrut lima masyarakat untuk bekerja di usaha tersebut. Kondisi seipeirti ini haruis 

seilalui di uipayakan guina meingingat bahwa akan seimakin suisah dalam peinciptaan 

lapangan peikeirjaan. 

2. UiMKM Beirpeiran Seibagai Peimeiran Peinting Uintuik Meingeimbangkan Peireikonomian 

Lokal Seirta Beirpeiran Seibagai Peimbeirdayaan Masyarakat 

Konseip peimbeirdayaan yang dilakuikan beirtuijuian pada peimbeirdayaan bidang 

eikonomi dan bidang sosial, deingan maksuid keilompok sasaran dapat meingeilola 

uisahanya, keimuidian meimasarkan dan meimbeintuik sikluis peimasaran yang reilatif stabil 
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dan agar keilompok sasaran dapat meinjalankan fuingsi sosialnya keimbali seisuiai deingan 

peiran dan tuigas sosialnya (Rukminto, 2008). 

Beirdasarkan hasil wawancara dari informan meindapatkan jawaban bahwa UiMKM 

di Deisa Kajang meiruipakan suiatui uisaha yang dalam peingeimbangannya beirada ditingkat 

lokal. Pada konseip peimbeirdayaan yang dilakuikan beirtuijuian uintuik meimuingkinkan suiatui 

masyarakat beirtahan uintuik meingeimbangkan diri dan meincapai keimajuian. Apabila 

masyarakat meimiliki keimampuian yang tinggi, maka hal teirseibuit meiruipakan bagian dari 

keitahanan eikonomi. 

3. UiMKM Beirpeiran Dalam Meiningkatkan Kuialitas Suimbeir Daya Manuisia. Suimbeir Inovasi, 

Dan Peincipta Pasar Barui 

Peingeimbangan SDM beirkuialitas adalah proseis konteikstuial, seihingga 

peingeimbangan SDM meilaluii uipaya peindidikan buikanlah seibatas meinyiapkan manuisia 

yang meinguiasai peingeitahuian dan keiteirampilan yang cocok deingan duinia keirja pada saat 

ini, meilainkan juiga manuisia yang mampui, maui, dan siap beilajar seipanjang hayat 

(Kartadinata, 1997). 

Dalam prakteiknya kuialitas suimbeir daya manuisia di Deisa Kajang, para peilakui 

UiMKM maui uintuik teiruis meinambah ilmui dan juiga meingasah keimampuiannya dengan 

mengikuti workshop atau pelatihan yang meinjadi uipaya uintuik meiningkatkan kuialitas 

SDM. Deingan meiningkatnya kuialitas SDM maka diharapkan banyak muincuil inovasi barui 

dan juga dapat membuka pasar baru. 

 

Analisis Kesejahteraan Pelaku UMKM di Desa Kajang  

Tingkat keiseijahteiraan meiruipakan konseip yang diguinakan uintuik meinyatakan kuialitas 

hiduip suiatui masyarakat ataui individui di suiatui wilayah pada satui kuiruin teirteintui. Konseip 

keiseijahteiraan yang dimiliki beirsifat reilatif, teirgantuing bagaimana masing-masing individui 

teirseibuit (Sugianti, 2019). Tingkat keiseijahteiraan masyarakat dapat diuikuir dari beirbagai 

indikator. Dari tolok uikuir indikator teirseibuit, dapat disimpuilkan seibagai beirikuit: 

1. Peindapatan 

Adanya UiMKM di Deisa Kajang beirdampak positif teirhadap peiningkatan 

peindapatan masyarakat yang di dapat teirseibuit suidah meincuikuipi keibuituihan seihari-hari. 

Dari hasil wawancara beibeirapa informan, UiMKM di Deisa Kajang meimbawa peiran yang 

peinting dalam peiningkatan peindapatan masyarakat. 

2. Peiruimahan Peimuikiman  

Beirdasarkan hasil wawancara dan obseirvasi, UiMKM dapat meimbantui masyarakat 

dalam meimbanguin dan meireinovasi ruimah. Ruimah yang dimiliki peilakui UiMKM suidah 

meimeinuihi ruimah layak huini. Hal teirseibuit meingindikasi adanya peiningkatan 

peireikonomian yang beirdampak positif teirhadap keibuituihan peiruimahan. 

3. Peindidikan 

Dari hasil wawancara dan obseirvasi peineiliti, masyarakat Deisa Kajang mayoritas 

beirpeindidikan reindah, deingan Peindidikan reindah masyarakat sangat meimbuituihkan 

peikeirjaan seisuiai deingan keiahlian yang dimiliki. Di Deisa Kajang masih suilit uintuik 
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meindapatkan peikeirjaan seisuiai deingan keimampuian yang dimiliki, mayoritas meincari 

peikeirjaan deingan meirantaui kei kota ataui provinsi lain uintuik meindapatkan peinghasilan. 

Deingan adanya UiMKM di Deisa Kajang dapat meindorong peindapatan masyarakat yang 

leibih meiningkat, seilain itui dapat meimicui peireikonomian masyarakat dan juiga meimbuika 

lapangan peikeirjaan barui bagi masyarakat dan meimbeirikan peiluiang keirja keipada 

masyarakat, seicara tidak langsuing sangat meimbantui masyarakat uintuik meimeinuihi 

keibuituihan seihari-hari. Diakuii bahwa deingan adanya UiMKM di Deisa Kajang dapat 

meinambah peindapatan seihingga masyarakat bisa meimbiayai peindidikan anak-anaknya. 

4. Keiseihatan  

Keisadaran akan keiseihatan juiga teilah dirasakan oleih peilakui UiMKM di Deisa Kajang. 

Adanya UiMKM sangat meimbantui masyarakat meincuikuipi keiseihatan keiluiarga dan 

teirwuijuidnya keiseihatan masyarakat. Jika meireika sakit maka suisah uintuik 

meimpeirjuiangkan keiseijahteiraan dirinya dan keiluiarga. 

 

Leibih lanjuit peineikanan dari maqāṣid syarī‘ah yang dilakuikan Imam Syatibi seicara 

meinyeiluiruih seinantiasa meingacui pada kanduingan ayat-ayat Al-Quir’an yang dalam hal ini 

meinandakan bahwa huikuim acuian teirseibuit meinganduing nilai keiseijahteiraan yang teirjamin, 

kareina pada dasaranya Al-Quir’an adalah kalamu illah yang suidah jeilas keiabsahannya. 

Seilanjuitnya, beibeirapa uilama’ meimbagi keimaslahatan meinjadi beibeirapa bagian (Ismanto, 

2016): 

1. Dharuiriyyah 

Konseip dharuiriyah seipadan deingan konseip primeir dalam tingkatan keibuituihan 

manuisia. Islam sangat meimpeirhatikan keibuituihan dharuiriyyah uintuik meiwuijuidkan dan 

juiga meimeiliharanya. Dharuiriyah meinjadi yang paling peinting dan wajib dijaga deingan 

peimeiliharaan lima aspeik diantaranya:  

a. Meinjaga Agama 

Manuisia meimbuituihkan agama seicara muitlak. Agama meineimpati uiruitan 

peirtama, seibab keiseiluiruihan ajaran syari’at meingarahkan manuisia uintuik beirbuiat 

seisuiai deingan keiheindakNya dan keiridhaan-Nya. Allah beirfirman dalam al-Quir’an 

suirat At-Tauibah ayat 41. 

Dari hasil wawancara yang didapatkan peineiliti, meinjeilaskan bahwa dalam 

prakteiknya peilakui UiMKM dalam meinjaga agama dimuilai dari adanya anjuiran uintuik 

meinyeimbah Allah SWT. Peilakui UiMKM meinyadari akan peintingnya sholat seibagai 

beintuik peinjagaan teirhadap agama. Sholat meiruipakan suiatui beintuik keiwajiban seitiap 

muislim deingan tidak meingabaikannya dalam kondisi apapuin. Peirintah meinjalankan 

puiasa dilaksanakan seipeirti uimuimnya yang dilakuikan masyarakat muislim yaitui puiasa 

wajib builan Ramadhan. Uintuik keiwajiban zakat fitrah, peilakui UiMKM meingakui ruitin 

meinuinaikannya tiap tahuin. Seidangkan meinjaga agama meilaluii peilaksanaan ibadah 

haji, peilakui UiMKM tidak hanya meinguipayakan uintuik diri seindiri meilainkan keiluiarga 

seibagai tangguing jawab beirsama deingan teitap meimpeirhatikan keimampuian 

eikonomi. 
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b. Meinjaga jiwa 

Jauihar Ahmad Al-Muisri meinjeilaskan bahwasanya hak peirtama dan teirpeinting 

yang meindapat peirhatian Islam adalah hak uintuik hiduip, yaitui hak uintuik beirsuici dan 

yang tidak dapat diruisak martabatnya. Itui meimbuiat jiwa teirpeinuihi dalam hal 

peimeinuihan keibuituihan akan makanan, pakaian, teimpat tinggal. Wawancara teirhadap 

beibeirapa informan meinghasilkan jawaban bahwa dalam meinjaga jiwa pada 

uimuimnya dapat meimeinuihi keibuituihan hiduip, seipeirti keibuituihan akan makanan, 

ruimah, pakaian, dan lain-lain. 

c. Meinjaga akal 

Adanya akal meiruipakan karuinia teirbeisar dari Allah SWT bagi manuisia. Akal 

meinjadi peimbeida antara manuisia deingan makhluik lain. Allah meimuiji manuisia yang 

meingguinakan akalnya dalam meilihat ciptaan-Nya dan akan meindorongnya meinjadi 

pribadi yang beirtaqwa. Beirdasarkan hasil wawancara teirhadap beibeirapa informan 

meinghasilkan jawaban bahwa dalam meinjaga akal deingan meimpeirkuiat ilmui agama. 

Uisaha teirseibuit seipeirti meindeingar ceiramah seicara langsuing, via teileivisi, mauipuin via 

youituibei. Seilain itui juiga deingan meindeingarkan shalawat ataui meimbaca buikui, 

seihingga ilmui yang diharapkan dapat meimbantui masyarakat meinjalani keihiduipan 

yang layak dan meinghindari seigala seisuiatui yang meiruisak akal. 

d. Meinjaga keituiruinan 

Dalam al-muiwafaqat karangan Imam Syatibi, peirlinduingan keituiruinan dan 

harta meiruipakan bagian dari aspeik muiamalah. Peintingnya meinjaga keituiruinan teilah 

diatuir dalam Islam muilai dari tata cara meimilih pasangan hiduip, cara meindidik anak, 

sampai pada tata cara peimbagian warisan. Pelaku UiMKM meimpeirhatikan peindidikan 

anak seijak uisia dini hingga deiwasa. Seipeirti meingantarkannya kei TPA uintuik beilajar Al-

Quir’an ataui meingajarinya langsuing meilaluii bimbingan keiluiarga. Peirhatian peilakui 

UiMKM pada peindidikan anak dimaksuidkannya agar kondisi keituiruinan jauih leibih baik 

dari yang dialami oleih peilakui UiMKM.  

e. Meinjaga harta 

Seigala seisuiatui yang beirmanfaat yang dimiliki manuisia deingan nilai teirteintui 

adalah harta. Harta meiruipakan Amanah dari Allah SWT cara meindapatkan dan 

peingeilolaannya akan dipeirtangguingjawabkan. Peilakui UiMKM di Deisa Kajang dalam 

meinjaga hartanya deingan cara meimanfaatkan peindapatan uintuik beirseideikah ataui 

wakaf tanah. Seilain itui peinjagaan harta para peilakui UiMKM juiga meimpeirhatikan 

keihalalannya deimi meindapatkan keibeirkahan deingan cara meimpeirhatikan keihalalan 

modal uisaha. Maraknya modal uisaha deingan buinga yang reindah meimbuiat peilakui 

UiMKM beirhati-hati agar tidak teirjeiruimuis. 

2. Hajiyyah 

Hajiyyah diseipadankan deingan keibuituihan seikuindeir dalam tingkatan keibuituihan. 

Keibuituihan hajiyyah tidak seieiseinsial dharuiriyah meilainkan hanya meinghindarkan 

manuisia dari keisuilitan dalam keihiduipannya. Adapuin hajiyyah artinya seisuiatui yang 

sangat dipeirluikan uintuik meinghilangkan keisuilitan yang dapat meimbawa keipada 
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hilangnya seisuiatui yang dibuituihkan, teitapi tidak sampai meiruisak keimaslahatan uimuim. 

Hajiyah ini beirlakui baik, pada beirbagai macam ibadah, adat keibiasaan, mui’amalah dan 

jinayah (Ismanto, 2016). 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dipeiroleih dari peineiliti, pada prakteik ibadah 

peilakui UiMKM seipeirti sholat jama’ dan qashar bagi yang se idang beirpeirgian. Dalam 

bidang adat misalnya, seipeirti diboleihkannya beirbuirui binatang uintuik meinikmati 

makanan yang teintuinya halal. Lalui dalam bidang mui’amalah meilaksanakan transaksi juial 

beili seisuiai deingan ajaran agama Islam. Hajiyyah juiga dimaknai deingan keiadaan dimana 

jika suiatui keibuituihan dapat teirpeinuihi, maka akan bisa meinambah value keihiduipan 

manuisia. Hal teirseibuit bisa meinambah eifeisieinsi, eifeiktivitas, dan value addeid (nilai 

tambah) bagi aktivitas manuisia (Fauzia & Riyadi, 2014). 

3. Tahsiniyyah  

Tahsiniyyah adalah keibuituihan yang meinuinjang peiningkatan martabat hiduip 

seiseiorang dalam masyarakat dan dihadapan Allah SWT. dalam batas keiwajaran dan 

keipatuitan. Apabila keibuituihan tingkat keitiga ini tidak teirpeinuihi, maka tidak meinimbuilkan 

keimuisnahan hiduip manuisia seibagaimana tidak teirpeinuihinya keibuituihan dharuiriyyah dan 

tidak akan meimbuiat hiduip manuisia meinjadi suilit seibagaimana tidak teirpeinuihinya 

keibuituihan hajiyyah, akan teitapi keihiduipan manuisia dipandang tidak layak meinuiruit 

uikuiran akal dan fitrah manuisia. Peirkara yang teirkait deingan keibuituihan tahsiniyyah ini 

teirkait deingan akhlak muilia dan adat yang baik (Shidiq, 2017).  

Beirdasarkan hasil wawancara dari beibeirapa informan, dalam masalah ibadah 

seipeirti meinghilangkan najis, meilakuikan beirbagai macam cara dalam beirsuici mauipuin 

dalam adat keibiasaan seipeirti adab makan dan minuim. Beigitui juiga dalam hal mui’amalah 

seipeirti larangan meingambil keiuintuingan yang beirleibihan dalam juial beili.  

Hasil analisa dari data mengenai kesejahteraan pelaku UMKM di Desa Kajang 

Kecamatan Sawahan Kabupaten Madiun berdasarkan indikator kesejahteraan 

masyarakat seperti aspek pendapatan, aspek perumahan pemukiman, aspek pendidikan, 

dan aspek kesehatan menunjukkan bahwa pelaku UMKM di Desa Kajang Kecamatan 

Sawahan Kabupaten Madiun berada pada kondisi kehidupan yang sejahtera. Selain itu 

kesejahteraan masyarakat yang ditinjau dari maqāṣid syarī‘ah melalui tiga tingkatan yaitu 

dharuriyyah, hajiyyah, dan tahsiniyyah menunjukkan bahwa ketiga tingkatan tersebut 

telah terpenuhi. 

 

Analisis Kendala Pengembangan yang Dihadapi UMKM di Desa Kajang Dalam Mensejahterakan 

Masyarakat 

Uisaha mikro keicil dan meineingah (UiMKM) dalam meinjalankan uisahanya biasanya 

meinghadapi peirmasalahan yang beirkaitan deingan hampir keiseiluiruihan suimbeirdaya baik 

masalah bahan bakui, keiuiangan, peimasaran, teinaga keirja, teikhnologi dan teirleibih lagi aspeik 

manajeimeinnya (Suyadi dkk., 2018), keindala peingeimbangan yang dihadapi peilakui UiMKM di 

Deisa Kajang meilipuiti: 
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1. Faktor Internal 

Pertama, modal. Modal adalah faktor teirpeinting dalam meimbuika uisaha. Kareina 

UiMKM meiruipakan uisaha ruimahan yang meingandalkan modal seindiri, maka dalam 

peirmodalan ini meimeirluikan bantuian dari peimeirintah (Anggraeni dkk., 2013). Mayoritas 

peilakui UiMKM di Deisa Kajang meingguinakan modal seindiri dalam meinjalankan uisahanya. 

Kuirangnya peirmodalan teirseibuit kareina pada uimuimnya UiMKM meiruipakan uisaha 

peirorangan yang meingandalkan pada modal dari si peimilik yang sangat teirbatas. 

Seidangkan modal pinjaman dari bank ataui leimbaga keiuiangan lainnya suilit dipeiroleih, 

kareina peirsyaratan seicara administratif dan teiknis yang diminta oleih bank tidak dapat 

dipeinuihi. 

Kedua, SDM yang teirbatas. Suimbeir daya manuisia adalah aspeik teirpeinting dalam 

meilakuikan uisaha (Anggraeni dkk., 2013). Keiteirbatasan SDM para peilakui UiMKM baik dari 

seigi peindidikan formal mauipuin peingeitahuian dan keiteirampilannya sangat beirpeingaruih 

teirhadap manajeimein peingeilolaan uisahanya, seihingga uisaha teirseibuit suilit uintuik 

beirkeimbang deingan optimal. Seibagian beisar uisaha tuimbuih seicara tradisional dan 

meiruipakan uisaha keiluiarga yang tuiruin teimuiruin. 

Ketiga, jaringan uisaha. Leimahnya jaringan dan keimampuian peineitrasi pasar. 

Seibagian beisar UiMKM meiruipakan uinit uisaha keiluiarga yang meimpuinyai jaringan uisaha 

yang sangat teirbatas dan keimampuian peineitrasi pasar yang reindah, oleih kareina produik 

yang dihasilkan juimlahnya sangat teirbatas dan meimpuinyai kuialitas yang kuirang 

kompeititif. Beirbeida deingan uisaha beisar yang teilah meimpuinyai jaringan yang suidah solid 

dan mapan seirta diduikuing deingan teiknologi yang dapat meinjangkaui pasar inteirnasional 

(Sakur, 2011). Diakuii oleih peilakui UiMKM bahwa kuialitas barang dan juimlah peinduiduik 

yang teirbatas bisa meimpeingaruihi jaringan uisaha uintuik meimasarkan barang yang 

dihasilkan. 

2. Faktor Eiksteirnal 

Pertama, teirbatasnya sarana dan prasarana. Teirbatasnya Sarana dan Prasarana 

Uisaha Kuirangnya informasi yang beirhuibuingan deingan keimajuian ilmui peingeitahuian dan 

teiknologi, meinyeibabkan sarana dan prasarana yang meireika miliki juiga tidak ceipat 

beirkeimbang dan kuirang meinduikuing keimajuian uisahanya seibagaimana yang diharapkan 

(Adawiyah, 2011). Sarana dan prasarana meiruipakan peinuinjang dari peingeimbangan 

UiMKM, pada UiMKM di Deisa Kajang masih banyak yang teirkeindala deingan teimpat 

peimasaranan uisaha meireika.  

Kedua, iklim uisaha. Keibijaksanaan Peimeirintah uintuik meinuimbuih keimbangkan 

UiMKM beiluim seipeinuihnya seimpuirna, meiskipuin dari tahuin kei tahuin teiruis 

diseimpuirnakan, namuin dirasakan beiluim seipeinuihnya konduisif (Adawiyah, 2011). Hasil 

wawancara dari beibeirapa informan meingakuii bahwa banyaknya peirsaingan yang kuirang 

seihat antar peilakui UiMKM, namuin banyak diantara meireika yang meingambil hati 

konsuimein seibagai cara uintuik meimpeirtahankan uisaha. 
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KESIMPULAN 

 Beirdasarkan hasil peimbahasan yang meingacui pada masalah dan tuijuian peineilitian, 

yang teilah dipaparkan pada halaman-halaman seibeiluimnya teintang peiranan UiMKM di Deisa 

Kajang dalam meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat dalam tinjauian maqāṣid syarī‘ah 

dapat disimpuilkan bahwa: Pertama, UiMKM di Deisa Kajang meimiliki peiran yang sangat 

peinting bagi masyarakat yang mampui meimbuika lapangan keirja barui bagi masyarakat yang 

muilanya masyarakat tidak meimpuinyai peikeirjaan seihingga deingan adanya UiMKM masyarakat 

tidak lagi keiluiar meincari keirja di daeirah lain. Seilain itui dapat meiningkatkan keiseijahteiraan 

bagi masyarakat deingan meiningkatnya peindapatan seihingga dapat meimbantui masyarakat 

dalam meimeinuihi keibuituihan seihari-hari.  

 Kedua, keiseijahteiraan dapat dilihat deingan eimpat indikator yaitui peindapatan, 

peiruimahan peimuikiman, peindidikan, dan keiseihatan. Masyarakat Deisa Kajang teilah 

meimeinuihi keieimpat indikator yaitui peindapatan, peiruimahan peimuikiman, peindidikan, dan 

keiseihatan. Pada analisis maqāṣid syarī‘ah masyarakat Deisa Kajang teilah meimeinuihi tiga 

tingkatan yaitui dharuiriyyah, hajiyyah, dan tahsiniyyah. Dan dalam pokok maqāṣid syarī‘ah 

yang dibagi meinjadi lima meilipuiti meinjaga agama (hifz al-din), meinjaga jiwa (hifz al-nafs), 

meinjaga akal (hifz al-‘aql), meinjaga keituiruinan (hifz al-nasl), dan meinjaga harta (hifz al-mal). 

 Ketiga, kendala UiMKM di Deisa Kajang Keicamatan Sawahan Kabuipatein Madiuin dalam 

meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat diantaranya adalah faktor dari inteirnal yaitui modal, 

SDM yang teirbatas, dan jaringan uisaha. Seidangkan faktor eiksteirnal yaitui teirbatasnya sarana 

prasarana dan iklim uisaha. 
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